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Abstrak
 

Resistensi petani pada umumnya dipahami sebagai bentuk reaksi terhadap ancaman keamanan atau

hilangnya mekanisme sosial yang menjamin terpenuhinya kebutuhan subsistensi rumah tangga petani.

Ancaman terhadap subsistensi patani itu dapat muncul dari banyak kasus seperti komersialisasi dan

kapitalisasi sistem pertanian di pedesaan, intervensi teknologi baru dalam bidang pertanian yang lebih

bersifat padat modal daripada padat karya, tekanan demografis, revolusi hijau dan lain sebagainya.

Resistensi petani plasma perkebunan kelapa sawit mulai berkembang setelah produktivitas kebun menurun

dan kesejahteraan hidup mereka semakin merosot bersamaan dengan pertambahan populasi penduduk.

Petani plasma yang terikat oleh sistem contract farming dengan perusahaan perkebunan kelapa sawit ini

dalam posisi yang sangat tergantung pada perusahaan dan hampir tidak memiliki bargaining position.

Pada sisi lain pihak manejemen PTPN XIII PIR V Ngabang telah berhasil membangun kerjasama yang kuat

dengan pemerintah daerah, aparat keamanan dan tokoh-tokoh politik serta tokoh-tokoh masyarakat setempat

guna menahan segala bentuk resistensi dari petani plasma dan warga masyarakat di sekitar tapak perusahaan

perkebunan tersebut berada. Dengan demikian tidak cukup memadai peluang politik bagi para petani plasma

untuk memperjuangkan permasalahan mereka. Dalam kondisi seperti ini maka dapat dipahami apabila

petani plasma cenderung memilih bentuk resistensi yang bersifat tertutup atau terselubung seperti pencurian

buah kelapa sawit, pembakaran pohon sawit, penanaman pohon karat di areal kebun inti, dan penanaman

benih tidak bersertifikat.

Implikasi teoritis yang dapat dipetik dari studi ini antara lain dalam komunitas petani plasma di Ngabang

tidak berkembang kesadaran kelas. Kondisi demikian berkaitan terjadi karena belum berkembangnya

institusi kepemilikan atau penguasaan tanah pertanian secara individual. Sebelmn PTPN XIII beroperasi di

Ngabang, terdapat institusi penguasaan tanah pertanian secara kolektif atau komunal. Kesadaran kolektif

yang berkembang pada komunitas petani plasma Ngabang adalah kasadaran akan identitas kultural mereka

sebagai masyarakat Dayak yang tidak dapat dilepaskan dari adat dan hukum adat Petani plasma dan orang

Dayak pada umumnya memlliki rasa inferioritas yang sensitif apabila identitas kultural terasa dilecehkan

maka akan muncul tindakan impulsif untuk membuktikan diri mereka sebagai putra daerah "yang berkuasa"

di wilayah tersebut.

Karakteristik tradisional dalam diri petani plasma di Ngabang bukan sekedar bersifat given, inheren dan

melekat dalam pola perilaku petani plasma. Namun karakteristik ini berkaitan dengan serangkaian kebijakan

pemerintah, tanggapan pihak perusahaan, dan konstruksi identitas yang telah lama dibangun oleh para

aktivis LSM yang menegaskan bahwa identitas petani dan masyarakat Dayak pada umumnya adalah sebagai

masyarakat adat. Hal ini tidak jauh berbeda dengan pendapat para ahli bahwa petani memiliki kebudayaan

asli yang tradisional. Temuan dalam studi ini menyatakan bahwa karakteristik tradisional dalam diri petani

juga merupakan dampak dari proses konstruksi sosial yang dilakukan oleh negara dan Iembaga kapital yang

bertujuan menundukkan komunitas petani dan mengambilalih kontrol penguasaan sumber daya alam dari
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tangan petani. Guna mencapai maksud tersebut, negara melakukan pendekatan teritorialisasi sehingga

wilayah "pedalaman" tempat tinggal petani dan tempat keberadaan sumber daya alam berada di bawah

kontrol kekuasaan birokrasi negara.

Akibat lebih jauh dari konstruksi idenitas tersebut petani plasma menjadi terjebak dalam konstruksi identitas

dan solidalitas yang bersifat sempit dan lokal. Dalam keadaan dernikian perusahaan perkebunan merespon

semua bentuk resistensi petani seperti permasalahan konflik adat bukan konflik ekonomi. Dengan konstruksi

sosial seperti ini segala bentuk resistensi petani plasma menjadi lebih mudah ditundukkan dan dilokalisir

dalam ranah kultural adat dan tidak akan berkembang menjadi perlawanan kolektif skala besar. Temuan ini

menunjukan bahwa ?adat? menjadi instrument yang dipergunakan perusahaan untuk melokalisasi resistensi

petani plasma Resistensi petani plasma Ngabang tidak cukup dijelaskan dari sisi internal petani seperti mari-

teori klasik tentang perlawanan petani yakni ada atau tidak adanya ideologi dan pemimpin namun harus

mempertimbangkan faktor kontekstual yakni konstelasi relasi pasar, negara dan komunitas serta motivasi

petani untuk memanfaatkan peluang yang ada.

Resistensi terselubung yang dilakukan petani plasma terhadap PTPN XIII di Ngabang bukan bertujuan

untuk mengembalikan sistem perekonomian subsisten namun justru didorong oleh motivasi untuk

memperbesar akses keterlibatan petani plasma dalam sistem perkebunan kelapa sawit seperti memperoleh

penghasilan lebih besar dan manduduki posisi terhormat dalam birokrasi perkebunan. Temuan ini jauh

berbeda dengan pernyataan Scott bahwa petani akan selalu mempertahankan sistem perekonomian subsisten

karena sistem ini dianggap memberi jaminan pemenuhan kebutuhan pangan keluarga petani. Petani plasma

dalam bertindak lebih mengutamakan kepentingan individual dan tidak mempertimbangkan kepentingan

kolektif seperti yang dikatakan oleh para pendukung perspektif teori moral ekonomi. Konsepsi teoritis

tentang bentuk-bentuk resistensi petani yang dikembangkan oleh para pendukung paradigma moral ekonomi

hanya mampu menjelaskan bentuk resistensi terselubung yang dilakukan oleh petani plasma di Ngabang

namun gagal untuk menjelaskan dorongan atau motivasi yang melandasi resistensi petani plasma terhadap

PTPN XIII PIR V Ngabang.


